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Abstract
The ability to arrange information effectively in company become very importance. It is caused by information can be made as the base in getting competitive advantage. The ability to obtain information about customer and market makes company easier to change in environment and the result to have competitive advantage compared to ill and slower competitors( Barney, Wright, Ketchen and, 2001).

Many companies start to develop their company strategy which focus to information technology ( IT) as a resource to facilitate in collection and exploiting of information. But not all the company success in improving its performance with have information technology as the base. New concept expands by considering organization as mediation between firm performance and information technology.

 
The research is done to see if there is influence between information technology competency and organizational learning capability. The object company is populations of branch office of general bank on west sumatera. Regression  analysis is done to see how much information technology competency influence organizational learning capability. The Regression method used is linier regression, independent factor in this research is information technology competency and dependent  factor is organization learning capability dimensions.
 The result from this research is information technology competency have an significant effect on dimension of the organizational learning capability of commitment managerial, system perspective, openness and experimentation and be accepted as partial.
Keywords: Information Technology Competency. Organizational Learning Capability, and Linear Regression.

1.
Pendahuluan

Banyak dari para pemimpin organisasi setuju bahwa kemampuan secara efektif untuk mengatur informasi di dalam perusahaan menjadi sangat penting. Hal ini disebabkan informasi bisa dijadikan sebagai basis atau dasar dalam mendapatkan keuntungan yang kompetitif. Dilihat dengan banyak sumber nilai dibanding biaya, informasi telah menjadi aset yang berharga dimana, jika diatur dengan baik, dapat digunakan sebagai pengungkit sumber-sumber daya lain yang dimiliki oleh perusahaan (Sampler, 1998 dalam Tippins, 2003). Kemampuan untuk memperoleh informasi mengenai pasar dan pelanggan membantu perusahaan lebih gampang berubah dalam lingkungan dan hasilnya punya keuntungan kompetitif dibanding kompetitor yang lebih lambat dan sakit ( Barney, Wright, and Ketchen, 2001 dalam Tippins, 2003).

Maka, tidaklah mengejutkan apabila banyak perusahaan mulai mengembangkan strategi perusahaannya yang memfokuskan kepada teknologi informasi (IT) sebagai sebuah sumber daya untuk memudahkan dalam pengkoleksian dan pemanfaatan informasi (Bharadwaj, 2000). Salah satu contoh dari pemanfaatan teknologi informasi adalah pemanfaatan teknologi komputer yang memungkinkan pengolahan data maupun informasi dalam hitungan detik. Kecepatan dalam pengolahan informasi menggunakan teknologi informasi tersebut mendukung dapat kegiatan operasional perusahaan, baik itu perusahaan manufaktur maupun jasa.
Ketika hampir setengah dari perusahaan yang ada di seluruh dunia sedang mencari keuntungan dengan menghabiskan lebih pada teknologi informasi, pengertian yang jelas bagaimana teknologi informasi mempengaruhi strategi dan  performansi kritis perusahaan yang hasilnya tetap tidak jelas (Berndt and Morrison, 1995 dalam Tippins, 2003). Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lucas (1999) dalam Tippins (2003) yaitu ketika sebagian perusahaan mencapai kesuksesan dengan usaha penggunaan teknologi informasi mereka, sebagian lagi jatuh menjadi korban paradoks produktivitas teknologi.

Penelitian-penelitian terdahulu yang hanya memperhitungkan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja perusahaan, kini beralih kepada bentuk penelitian yang mempertimbangkan pembelajaran organisasi sebagai mediator antara teknologi informasi dengan kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan beberapa penelitian mengenai pengaruh teknologi informasi terhadap kinerja perusahaan yang intinya menyatakan tidak semua perusahaan yang menerapkan teknologi informasi selalu mendapatkan keuntungan yang kompetitif bahkan ada yang menjadi jatuh menjadi korban paradoks produktivitas teknologi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tippins (2000) menyatakan, pembelajaran organisasi mempunyai peranan yang signifikan dalam menjadi moderator antara teknologi informasi dengan kinerja perusahaan. Hal ini dapat diartikan kompetensi teknologi informasi yang digunakan perusahaan terlebih dahulu harus meningkatkan kemampuan pembelajaran organisasi dari perusahaan. Setelah terjadi peningkatan dalam kemampuan pembelajaran organisasi perusahaan maka secara otomatis akan meningkatkan kinerja dari perusahaan.
Salah satu industri jasa yang tengah mengalami transformasi dalam implementasi teknologi informasi adalah industri perbankan. Beragam produk teknologi informasi baru dicoba diterapkan pihak bank dalam usahanya memenangkan persaingan dengan kompetitor. Perubahan yang sangat cepat dalam perkembangan teknologi informasi ini seharusnya juga diikuti dengan peningkatan kemampuan pembelajaran organisasi oleh pihak bank. Peningkatan pembelajaran organisasi oleh pihak bank perlu dilakukan agar bank tetap mampu eksis dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan strategis organisasi yang sangat cepat, seperti dimensi teknologi informasi di atas.
Jika tidak terjadi peningkatan pembelajaran organisasi ataupun penyesuaian terhadap perubahan atau perkembangan yang terjadi maka akan terjadi kemunduran kinerja dari organisasi dan bahkan dapat punah (Ancok, 2007). Penelitian kali ini adalah untuk melihat apakah ada pengaruh dari kompetensi teknologi informasi terhadap kemampuan pembelajaran organisasi dari bank-bank umum yang ada di Sumatera Barat. 

2.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang tersusun secara sistematis agar penelitian yang dilaksanakan lebih terarah. Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah survei pendahuluan dilakukan dengan mencari banyaknya jumlah bank yang terdapat di area Sumatra Barat, dikuti dengan studi literatur untuk mendapatkan teori pendukung dan konsep-konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. Tahap selanjutnya dirumuskan permasalahan dan menetapkan tujuan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimen, karena peneliti tidak memberi perlakukan (kontrol) terhadap subjek penelitian. Penelitian non-eksperimen menurut pola-pola atau sifat penelitian dapat dibedakan atas penelitian kasus, penelitian kausal komparatif, penelitian korelasi, penelitian historis, dan penelitian filosofis. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, karena bertujuan menguji pengaruh atau korelasi diantara beberapa variabel penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi teknologi informasi terhadap kemampuan pembelajaran organisasi. Berdasarkan pengelompokan tersebut, maka penelitian ini termasuk penelitian penjelasan (explanatory research).

Analisis regresi dipakai untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel kompetensi teknologi informasi terhadap dimensi dari variabel kemampuan pembelajaran organisasi. Regresi dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 13.0. Pengujian statistik yang dilakukan dalam pengolahan data ini yaitu: uji linearitas, uji heterokedastisitas, uji kenormalan, dan uji multikolinearitas. Setelah diperoleh hasil penelitian, maka selanjutnya dilakukan analisis hasil yang diperoleh dan pengambilan kesimpulan serta saran yang diberikan pada penelitian.
3.

Hasil dan Pembahasan

3.1
Pengujian Validitas Kuesioner
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur atau instrumen penelitian mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan software SPSS 13.0 dengan menggunakan uji Confirmatory Factor Análisis. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan-pernyataan yang ditanyakan tersebut dapat mengkonfirmasikan sebuah variabel. Syarat dapat dilakukannya analisis faktor ini adalah nilai dari Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy  harus > 0.50.
Berdasarkan pengolahan didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy untuk variabel kompetensi teknologi informasi sebesar 0.83, sedangkan untuk kemampuan pembelajaran informasi sebesar 0.759. Oleh karena nilainya lebih besar dari 0.50, maka variabel kompetensi teknologi informasi dan variabel kemampuan pembelajaran organisasi layak dilakukan analisis faktor. Berdasarkan pengolahan didapatkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy untuk variabel kompetensi teknologi informasi sebesar 0.83, sedangkan untuk kemampuan pembelajaran informasi sebesar 0.759. Oleh karena nilainya lebih besar dari 0.50, maka variabel kompetensi teknologi informasi dan variabel kemampuan pembelajaran organisasi layak dilakukan analsis faktor. 
Tabel 1. Hasil Akhir Uji Validitas Kuesioner Untuk Variabel Kompetensi Teknologi Informasi

	Items
	Factor Loading

	
	F1
	F2
	F3
	F4

	IT Object
X31

X32

X33
X34
X35

	.829

.653

.643

.603

.597
	.033

-.098

.209

.389

.216
	.188

.338

.178

-.086

.204

	.054

.253

.138

.084

.126

	IT Connectivity

X12

X21

X26


	.195

.040

.357


	.741

.710

.684


	.156

.187

.040


	.126

.159

.009



	IT Operation

X13
X22

X23

X24


	.273

.158

.109

.620


	.059

.117

.388

.401


	.750

.738

.519

.490


	-025

.164

.400

.169



	IT Knowledge
X11
X14
X25
	.205

.158

.024
	-.042

.243

.150
	.049

.008

.292
	.764

.700

.649

	KMO  (.83)

Bartlett’s test of sphericity (0.00)

Percentage Variance Explained

Eigenvalue
	32.5

4.88
	9.44

1.41
	8.54

1.28
	7.18

1.07


Berdasarkan analisis faktor yang dilakukan, didapatkan bahwa IT Competency pada bank umum Sumatera Barat terdiri dari 4 faktor. Dasar pembagiannya adalah nilai Eigenvalues yang lebih besar dari 1 terdiri dari 4 yaitu 4.88, 1.416, 1.282, 1.077. Dimensi baru yang muncul saaat dilakukan analisis faktor adalah IT Connectivity. Penamaan dimensi atau faktor baru ini diambil dari pembagian dimensi IT oleh Duncan dalam Tallon, serta atribut pernyataan-pernyataan kuesioner yang lebih mengarah kepada dimensi IT Connectivity daripada 2 dimensi lain yang disebutkan oleh Duncan yaitu modularity, dan compatibility.
	Items
	Factor Loading

	
	F1
	F2
	F3    
	F4

	Komitmen manajerial
Y14

Y13

Y15

Y42
	.75

.61

.61

.54
	.20

-.09
.25

.11
	-.08

.16

.11

.43
	-.12

-.13

.08

.27

	Sistem perspektif

Y22

Y21

Y11

Y23
	.02

.12

.20

.10
	.74

.71

.56

.56
	.17

.05

.01

.00
	.06

-.03

-.05

.12

	Keterbukaan dan percobaan

Y32
Y33

Y41

Y34

Y31
	-.09

.04

.34

.39

.36
	-.10

-.43

.11

.12

.14
	.74

.58

.57

.54

.46
	-.06

-.06

-.13

.35

-.18

	Perpindahan Pengetahuan dan pengintegrasian
Y43

Y12
	-.02

-.10
	.03

.02
	-.09

-.04
	.81

.79

	KMO  (.759)

Bartlett’s test of sphericity (0.00)

Percentage Variance Explained

Eigenvalue
	24.0

3.60
	11.3

1.70
	9.17

1.37
	7.43

1.11


Tabel 2. Hasil Akhir Uji Validitas Kuesioner Untuk Variabel Kemampuan Pembelajaran Organisasi


Sedangkan variabel kemampuan pembelajaran organisasi tetap terdiri atas 4 faktor berdasarkan analisis faktor yang dilakukan.

3.2
Uji Reliabilitas Kuesioner
Uji reliabilitas kuesioner perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih. Uji reliabilitas kuesioner pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 13.0. Metode Alfa Cronbach digunakan untuk menguji keandalan instrumen yang menggunakan skala likert (1 sampai dengan 5). Adapun nilai koefisien keandalan berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika nilai 
[image: image1.wmf]a

adalah 0,6 atau lebih, maka kuesioner dinyatakan telah baik untuk mengukur gejala yang ingin diukur (Riduwan, 2004).

Berikut ini pengujian reliabilitas kuesioner kompetensi teknologi informasi serta kuesioner kemampuan pembelajaran organisasi.
Tabel 3. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
              Kuesioner IT Competency
	Construct
	Variable
	Number of items
	Cronbach’s alpha

	Kompetensi teknologi informasi
	IT Object

IT Connectivity
IT Operation
IT Knowledge
	5

3

4

3
	.772

.677

.705

.612


Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa semua dimensi IT Competency mempunyai nilai koefisien keandalan lebih besar dari nilai alpha cronbach yaitu 0.6. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kuesioner IT Competency ini telah reliabel. 
Tabel 4. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
              Kuesioner Organizational Learning Capability

	Construct
	Variable
	Number of items
	Cronbach’s alpha

	OLC
	Komitmen manajerial

Sistem perspektif 

Keterbukaan dan percobaan 
Perpindahan Pengetahuan dan pengintegrasian
	4

4

5

2
	.625

.607

.653

.642


3.3

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok untuk setiap atribut pernyataan dalam hal kompetensi teknologi informasi serta kemampuan pembelajaran organisasi pada kuesioner. Dalam pengujian hipotesis ini digunakan statistik non parametrik. Ini dikarenakan statistik non parametrik tidak mengharuskan data berdistribusi normal (bebas distribusi). Metode non parametrik atau metode bebas distribusi, umumnya tidak menggunakan anggapan pengetahuan apapun tentang distribusi yang mendasari populasi (walpole, 1995). Hipotesis untuk semua karakteristik responden menggunakan bantuan software SPSS 13.0. 
Berikut adalah uji hipotesis untuk Karakteristik Jenis kelamin. Dalam pengujian hipotesis untuk karakteristik jenis kelamin ini akan dilakukan pengujian terhadap dua hipotesis, yaitu :
H0 : Jenis kelamin responden tidak mempengaruhi jawaban responden yang diberikan.

H1 :
Jenis kelamin responden mempengaruhi jawaban responden yang diberikan.

 Untuk pengujian hipotesis komparatif dua sampel akan digunakan Tes U Mann-Whitney baik untuk variabel kompetensi teknologi informasi maupun kemampuan pembelajaran organisasi. Ini dikarenakan Mann-Whitney U test merupakan salah satu statistik non parametrik yang dipergunakan untuk menguji dua variabel yang independen yang diambil dari populasi yang sama (Rangkuti, 1997). Berikut output yang dihasilkan dengan menggunakan sofware SPSS 13.0. Berikut merupakan uji hipotesis untuk variabel IT Competency. Salah satu contohnya adalah pernyataan 1 untuk IT Competency. Adapun hasil pengujiannya adalah
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis
	No
	NILAI SIGNIFIKANSI
	Nilai Probabilitas

	
	
	

	1
	0.384
	0.05


Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas: 

Apabila probabilitas  > 0.05, maka terima Ho.
Apabila probabilitas < 0.05, maka tolak Ho  (terima H1).
Keputusan: Berdasarkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) yang diperoleh yaitu 0.384, maka Ho diterima. Karena nilai yang diperoleh 0.384 > probabilitas 0.05. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil yang diperoleh, berarti jenis kelamin dari responden tidak mempengaruhi jawaban dari pernyataan yang diberikan. 
Dari keseluruhan pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh perbedaan karakteristik responden terhadap pernyataan yang diberikan baik untuk kompetensi teknologi informasi maupun kemampuan pembelajaran organisasi.
3.4 Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan sebelum melakukan regresi linear. Regresi liniear yang baik adalah regresi yang telah melewati setiap tahapan dari uji asumsi klasik.

1.
Uji linearitas

	
 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	x1
	186
	2.00
	5.00
	4.39
	0.51

	x2
	186
	2.33
	5.00
	4.44
	0.50

	x3
	186
	2.00
	5.00
	4.29
	0.50

	x4
	186
	2.33
	5.00
	4.33
	0.47

	y1
	186
	2.75
	5.00
	4.23
	0.48

	y2
	186
	2.25
	5.00
	4.33
	0.42

	y3
	186
	2.60
	5.00
	4.26
	0.44

	y4
	186
	1.00
	5.00
	3.64
	1.04


H0  : Tidak terjadi hubungan linearitas antara variabel IT Competency dengan dimensi komitmen manajerial

 H1 :Terjadi hubungan linearitas antar variabel IT Competency dengan dimensi dimensi komitmen manajerial

α           = 0.05

P- value = 0.000

Jika P- value < α maka H0 ditolak. Artinya adalah antara variabel IT Competency dengan dimensi komitmen manajerial secara umum terdapat hubungan yang linear. 
2.
Uji Heterokedastisitas

Grafik scatterplot komitmen manajerial, titik-titik menyebar secara acak serta menyebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, berarti pada model regresi terjadi homoskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi komitmen manajerial berdasarkan masukan variabel independen yaitu variabel IT Competency.

3. 
Uji Kenormalan

Histogram uji normalitas komitmen manajerial data terdistribusi secara normal,  serta grafik normal uji normalitas komitmen manajerial dimana titik-titik penyebaran berhimpit mengikuti diagonal. Kedua hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
4.
Uji Multikolonieritas

Nilai tolerance yang didapatkan dari hasil pengolahan data adalah  0.674, 0.711, 0.586, 0.761 dan nilai VIF yang dihasilkan adalah 1.483, 1.407, 1.707, 1.314.  Artinya adalah untuk masing-masing variabel bebas memiliki nilai tolerance relatif tinggi  yaitu > 0.1 dan VIF yang rendah yaitu < 10. Kedua hal ini menunjukkan bahwa dalam persamaan regresi ini tidak terjadi multikolinearitas. Model regresi yang baik adalah model yang dimana variabel bebasnya tidak terdapat adanya multikolinearitas.
3.5 Statistik Deskriptif
Pada statistik deskriptif ini diperlihatkan nilai rata-rata dan standar deviasi dari masing-masing dimensi dari IT Competency dan Organizaton Learning Capability.
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Variabel Kompetensi Teknologi Informasi dan Kemampuan Pembelajaran Organisasi
Rata-rata data dari variabel IT Competency berada pada kisaran 4.29 sampai dengan 4.44 dengan kisaran standar deviasi antara 0.47 sampai dengan 0.51. Rata-rata tertinggi adalah IT Competency (x2) dengan nilai 4.44 diikuti IT Object (x1) dengan nilai 4.39, kemudian IT Operation dengan nilai 4.33, dan yang terendah yaitu IT Knowledge (x4) dengan nilai 4.29. 
Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa bank di Sumatera Barat telah memiliki IT Competency. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata yang berada di atas nilai median. Dan dapat disimpulkan juga bahwa IT Connectivity mempunyai nilai lebih tinggi dalam meningkatkan kompetensi teknologi informasi yang dimiliki oleh bank umum di Sumatera Barat.
 Sedangkan pada variabel kemampuan pembelajaran organisasi, nilai rata-ratanya berada pada kisaran 3.64 s/d  4.33 dengan kisaran standar deviasi antara 0.44 s/d 1.04. Rata-rata tertinggi adalah dimensi sistem perspektif dengan nilai 4.33  diikuti keterbukaan dan percobaan dengan nilai 4.26, kemudian diikuti oleh komitmen manajerial dengan nilai 4.23, dan perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian dengan nilai 3.64.
Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa bank di Sumatera Barat telah memiliki Organization Learning Capability. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata yang berada di atas nilai median. Dan dapat disimpulkan juga bahwa sistem perspektif mempunyai nilai lebih tinggi dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran organisasi bank umum di Sumatera Barat.

3.6

Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan antara variabel kompetensi teknologi informasi terhadap dimensi dari variabel kemampuan pembelajaran organisasi yaitu komitmen manajerial, sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian di bank-bank umum yang ada di Sumatera Barat. Berikut merupakan hasil analisis regresi variabel kompetensi teknologi informasi dengan dimensi komitmen manajerial.
Tabel 7. Hasil Regresi Kompetensi Teknologi Informasi Terhadap Dimensi Komitmen Manajerial
	Variabel Dependen 


	Variabel Independen 
	Beta (β)

	Komitmen Manajerial
	  IT Object

  IT Connectivity

  IT Operation

  IT  Knowledge

	0.228***

-0.06

0.065

0.191**

	R2                      0.15

Adjusted R2      0.131

Sig F              0.000
	
	

	Note. Significant levels *** p<0.01; 

          ** p<0.05; * p <0.10

	


Tabel 8. Keputusan Hasil Regresi Kompetensi Teknologi Informasi Terhadap Dimensi Komitmen Manajerial

	
	Keputusan

	   H1:    Semakin tinggi  kompetensi teknologi informasi pada bank, maka semakin tinggi  pula komitmen manajerial  pada bank.

           H1.1:  semakin tinggi IT object pada bank, maka semakin tinggi pula komitmen manajerial pada bank. 

           H1.2:  semakin tinggi IT connectivity pada bank, maka semakin tinggi pula komitmen manajerial pada bank. 

H1.3: Semakin tinggi IT operation pada bank, maka semakin tinggi pula komitmen manajerial pada bank. 

           H1.4: Semakin tinggi IT  

Knowledge pada bank, maka semakin tinggi pula komitmen manajerial pada bank.
	Terima secara parsial

Terima

Tolak

Tolak

Terima


Keputusan yang diterima adalah variabel kompetensi teknologi informasi berpengaruh signifikan dan diterima secara parsial. Hal ini disebabkan tidak semua variabel dari kompetensi teknologi informasi, dan juga tidak semua variabel kompetensi teknologi informasi ditolak.
Adapun untuk regresi antara variabel kompetensi teknologi informasi dengan dimensi sistem perspektif yang berpengaruh signifikan adalah IT Object pada tingkat signifikansi 0.1. Keputusannya adalah IT Competency berpengaruh signifikan dan diterima secara parsial terhadap sistem perspektif.

Kemudian untuk analisis regresi antara variabel kompetensi teknologi informasi terhadap keterbukaan dan percobaan variabel IT Competency yang berpengaruh adalah IT Knowledge pada tingkat signifikansi 0.01. Keputusannya adalah variabel IT Competency berpengaruh signifikan dan diterima secara parsial terhadap dimensi keterbukaan dan percobaan.

Sedangkan analisis regresi antara variabel IT Competency terhadap dimensi perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian tidak bisa dilakukan karena tidak memenuhi asumsi klasik yaitu uji linearitas dimana nilai P-value lebih besar dari 0.05, sehingga antara IT Competency dengan dimensi perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian tidak ada hubungan.

4

Penutup

4.1   
Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan yang dilakukan sebelumnya, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.
Berdasarkan analisis faktor didapatkan 1 faktor baru dari  IT Competency pada bank umum di Sumatera Barat. Faktor baru selain IT Knowledge, IT Operation dan IT Object itu adalah IT Connectivity.
2.
Berdasarkan analisis faktor didapatkan 4 faktor dari organization learning capability pada bank umum di Sumatera Barat. Faktor tersebut adalah komitmen manajerial, sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan, serta perpindahan pengetahuan dan pengintegrasian.

3.
Variabel kompetensi teknologi informasi berpengaruh secara signifikan dan diterima secara parsial terhadap dimensi variabel kemampuan pembelajaran organisasi pada bank yaitu komitmen manajerial, sistem perspektif, keterbukaan dan percobaan. 
4.2
Saran

Saran yang dapat diberikan dalam pelaksanaan penelitian tugas akhir ini ini, adalah sebagai berikut:

1. Disarankan agar melanjutkan penelitian mengenai pengaruh kompetensi teknologi informasi dengan kemampuan pembelajaran organisasi ini pada bank umum di seluruh indonesia.

2. 
Penelitian lanjutan yaitu dengan mencari pengaruh kompetensi teknologi informasi terhadap kemampuan pembelajaran informasi dengan dimediasi oleh knowledge management.
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